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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komunikasi adalah proses interaksi antara makhluk hidup yang menggunakan simbol, 

sinyal, tindakan, dan perilaku. Pengertian komunikasi ini mencakup setidaknya dua orang 

atau lebih yang menggunakan metode komunikasi yang umum dilakukan seperti verbal, 

ataupun non-verbal. Secara umum, komunikasi merupakan bagian penting dari sistem dan 

tatanan kehidupan sosial manusia. Semua orang saling berkomunikasi selama acara 

berlangsung. Oleh karena itu, dalam kehidupan seseorang tidak dapat dipisahkan. Ini 

termasuk kegiatan seperti interaksi antara individu dan kelompok. 

Komunikasi juga terjadi dalam proses pembelajaran. Apa jadinya proses pembelajaran 

tanpa komunikasi karena komunikasi adalah inti dari proses pembelajaran. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran di kelas, murid berdiskusi, guru dan murid mendiskusikan topik diskusi, 

yang kesemuanya merupakan bentuk dan perilaku komunikasi yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Ketika berbicara dan berkomunikasi dengan murid, guru harus menggunakan 

tata bahasa dan kosa kata yang benar yang dapat dimengerti dan sesuai untuk perkembangan 

anak, menekankan kata-kata kunci dengan mengulangi penjelasan, berbicara dengan 

kecepatan yang tepat, dan menghindari penyampaian ambiguitas. Atau menggunakan makna 

ganda (ambiguitas), perencanaan, dan pemikiran logis sebagai dasar bahasa. 

Pembelajaran dapat dipandang sebagai proses interaktif dan reflektif di mana guru terlibat 

sebagai salah satu yang terus melibatkan murid dalam berbagai kegiatan proses pembelajaran. 

Melalui interaksi antara guru, murid, dan materi pembelajaran, murid memberikan makna 

terhadap materi pembelajaran yang diterimanya. Ketika pengirim pesan dapat menghilangkan 

gangguan atau noise yang dapat mempengaruhi kelancaran proses komunikasi, maka proses 

pembelajaran akan efisien sehingga informasi atau pesan akan mudah diterima dan dipahami 

oleh penerima.(Sanjaya 2012 : 83 ). 
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Namun, ketika ada gangguan dalam komunikasi, seseorang akan mengerti bahwa 

komunikasi itu tidak mudah, apabila ada masalah komunikasi (noise) di lingkungan, atau 

komunikasi itu sendiri yang berisik. Situasi ini dapat menyebabkan proses komunikasi tidak 

efisien. Hal ini juga terjadi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan 

murid, khususnya bagi murid berkebutuhan khusus. Proses komunikasi yang sulit sering 

dijumpai dalam interaksi komunikatif yang melibatkan anak berkebutuhan khusus. Oleh 

karena itu, komunikasi yang baik dan bermakna bagi anak dari orang tua dan guru sangat 

diperlukan. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak dengan karakteristik khusus yang 

berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan 

mental, emosi atau fisik (Abdullah,2013:8). Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki 

hambatan dalam menerima pembelajaran yang diberikan di sekolah dan Pelajaran yang 

diberikan sama seperti sekolah pada umumnya. Hambatan atau kondisi yang mereka alami ini 

menyebabkan anak tersebut perlu penangan khusus untuk membantu perkembangannya. 

ABK juga memiliki nama sekolah yang khusus seperti pada tingkat SDLB (Sekolah Dasar 

Luar Biasa), SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa),SMALB (Sekolah Menengah 

Atas Luar Biasa). 

Terdapat berbagai jenis anak yang terlahir sebagai anak berkebutuhan khusus,khususnya 

pada anak Tunagrahita. Tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus yang memiliki 

keterbelakangan dalam intelegensi, fisik, emosional, dan sosial yang membutuhkan perlakuan 

khusus supaya dapat berkembang pada kemampuan yang maksimal. Dimana, secara umum 

anak Tunagrahita bisa dibedakan menjadi Tunagrahita ringan IQ nya (50-70), Tunagrahita 

sedang IQ nya (30-50), Tunagrahita berat dan sangat berat IQ nya kurang dari 30 (Sanusi et 

al., 2020). Tunagrahita juga merupakan anak yang secara nyata mengalami hambatan dan 

keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh dibawah rata-rata sedemikian rupa 

sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik dan sulit belajar (Dinie Ratrie 16: 

2016). Selain mempengaruhi kemampuan belajar anak Tunagrahita juga memiliki 
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keterbatasan dalam berkomunikasi. Padahal komunikasi merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam pertukaran informasi dan kegiatan belajar mengajar. 

Rendahnya kapabilitas mental pada anak penderita Tunagrahita akan berpengaruh 

terhadap kemampuannya untuk menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. Seseorang 

dikategorikan berkelainan mental atau Tunagrahita jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang 

sangat rendah (di bawah normal) sehingga untuk meniti tugas perkembangannya terlebih 

dalam hal berkomunikasi dengan lingkungannya, memerlukan bantuan atau layanan secara 

spesifik, termasuk dalam program pendidikannya. Menurut Pasal 20 UU Sisdiknas Tahun 

2003, pendidikan luar biasa adalah pendidikan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar karena memiliki kecerdasan dan bakat emosional, mental, sosial, jasmani dan/atau 

potensi khusus yang secara resmi dan sah, ABK berhak atas pendidikan. Oleh karena itu, 

harus memberikan pendidikan yang adil dan demokratis tanpa diskriminasi dengan tetap 

menghormati hak asasi manusia, nilai-nilai budaya, pluralisme etnis dan nilai-nilai agama. 

Salah satu Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk anak berkebutuhan khusus yaitu SLB Negeri 

Prabumulih yang didirikan pada tahun 2007 dan merupakan sekolah untuk anak 

berkebutuhan khusus yang melayani anak berkebutuhan khusus type A (tunanetra), B 

(tunarungu), C (Tunagrahita tingkat sedang), C1 (Tunagrahita tingkat berat) serta Autis yang 

memiliki jumlah peserta didik sebanyak 143. Dalam hal ini peneliti memilih anak 

berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan mental atau Tunagrahita karena dari uraian 

teori diatas anak Tunagrahita memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi oleh karena itu 

penting bagi tenaga pengajar khususnya guru SLB untuk memahami pola komunikasi anak 

Tunagrahita khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. 

1. SLB Negeri Prabumulih Masih Menggabungkan Ketunaan dalam Satu Kelas 

Membuktikan dari beberapa penjelasan di atas dilakukan observasi kepada ibu 

Romlah selaku wali kelas SMP tingkat 1 menyatakan beberapa kelas masih 

mengeneralkan kondisi anak, dimana satu kelas berisi murid dari berbagai kebutuhan 

khusus, seperti mengajar anak-anak tunarungu, tunadaksa, dan tunawicara di dalam 

satu kelas dengan tenaga pengajar yang terdiri dari 1 dalam satu kelas. Ibu Romlah 
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juga mengatakan bahwa menjadi guru SLB memiliki tugas, peran, serta tanggung 

jawab yang lebih banyak dari pada guru yang mengajar di sekolah umum. Guru 

memiliki peran yang sangat banyak untuk mencerdaskan suatu bangsa yaitu sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu, model dan teladan 

pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, emansipator, 

evaluator dan lain-lain. 

Berbeda dengan guru di sekolah biasa, menjadi guru SLB harus memiliki 

motivasi yang lebih karena tugasnya berat dan menuntut komitmen penuh. Guru SLB 

dituntut untuk mengabdikan seluruh kemampuan, kreativitas, keterampilan, dan 

pikirannya untuk mendidik anak-anak luar biasa. Anak-anak penyandang kelainan 

biasanya tidak responsif, menutup diri, bahkan menghindar dari orang lain, dihantui 

rasa malu dan frustasi akibat kelainan yang disandangnya. 

Tanpa memiliki dedikasi yang disertai kesabaran dan motivasi dalam 

mengembangkan pendekatan pendidikan yang menarik dan mengundang, maka guru 

SLB akan  gagal dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan faktor yang berasal dari 

luar diri  individu meliputi pembayaran atau upah, keamanan pekerjaan, pekerjaan itu 

sendiri. Misalnya terjadi situasi didalam kelas tidak kondusif karena guru harus 

mengajar 5-8 murid dalam satu ruangan yang terkadang mempunyai  kebutuhan dan 

kelainan yang berbeda pula sehingga menyebabkan kegiatan belajar  mengajar tidak 

bisa optimal. 

Dalam proses belajar mengajar guru mengupayakan dan memposisikan diri 

untuk menjadi perantara atau penghubung anak berkebutuhan khusus meskipun dalam 

menyampaikan peran ini terdapat kendala yaitu karena keterbatasan yang dimiliki 

anak berkebutuhan khusus misalnya anak Tunagrahita sering kali lupa dengan 

pelajaran yang telah diajarkan di hari sebelumnya. 

Dengan demikian pendidikan SLB dibutuhkan 2  orang atau lebih guru dalam 

1 kelasnya karena dengan bergeneralnya anak berkebutuhan khusus dalam satu kelas 
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mengharuskan guru dalam mengajar yaitu dengan pendekatan secara individual 

sehingga murid yang lainnya masih tetap mendapatkan perhatian. 

2. Anak Tunagrahita Sulit dalam Berkomunikasi 

Komunikasi yang digunakan seseorang mencerminkan berbagai hal, seperti 

tingkat pemahaman atau pengertian serta kemampuan dalam mengungkapkan pikiran 

dan perasaan. Oleh karena itu kesulitan dalam berkomunikasi akan menyebabkan 

kesulitan memproses dalam mengungkapkan berbagai gagasan, juga untuk hal-hal 

tertentu mendapat kesulitan dalam memahami suatu konsep. Begitu pula yang dialami 

oleh anak Tunagrahita yang mengalami perkembangan dalam berkomunikasi, 

dikarenakan perkembangan kognitif atau mentalnya terhambat maka akan terhambat 

pula dalam proses komunikasi. 

Ketika melakukan observasi di lapangan terlihat adanya proses interaksi antara 

guru dan murid Tunagrahita. Hal ini terlihat salah satu murid Tunagrahita memanggil 

wali kelas saat jam pelajaran dan murid tersebut hanya menunjukan bagian hidung 

saja tanpa ada kata atau kalimat yang diucapkan. Bu Romlah selaku wali kelas 

langsung mengerti apa yang dibutuhkan murid Tunagrahita tersebut. Di sini jelas 

menunjukan bahwa sulitnya anak Tunagrahita dalam berkomunikasi. Padahal mereka 

bisa mengucapkan kalimat meminta tolong misalnya “Bu guru, saya membutuhkan 

tisu “ atau bisa dengan kalimat “Bu guru, apakah ada tisu untuk membersihkan hidung 

saya “. 

3. Guru Harus Memahami Pola Komunikasi Anak Tunagrahita 

Pada sekolah berkebutuhan khusus,   jelas   peran   guru   menjadi   sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkan pola komunikasi 

yang tepat   antara   guru   dan   anak  Tunagrahita agar proses transfer pengetahuan 

dapat optimal. Pola  komunikasi  dilakukan  melalui  proses penyampaian  pesan  

pada  orang  lain  dengan tujuan  tertentu. Beberapa hal yang menyebabkan 

terhambatnya komunikasi pada anak  Tunagrahita    sehingga     mereka sulit 

berinteraksi  dengan  lingkungan  sekitarnya seperti  terhambatnya  saat  berbicara  
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ataupun perilaku  yang  tidak  sesuai  dengan  keadaan,sehingga   sulit   dipahami   

responden   yang diajak bicara(Griffins, 2012).  

Dalam  penelitian  ini,peneliti  tertarik  ingin meneliti pola  komunikasi anak  

berkebutuhan khusus yang dalam hal ini kelompok  anak Tunagrahita. Anak 

Tunagrahita merupakan  anak  yang  memiliki keterbelakangan  mental  pada  saat  

dia  masih kecil.   Perkembangan   mereka   lambat   tidak seperti anak normal pada 

umumnya. Perilaku mereka  tidak  seceria  anak  pada  umumnya. Mereka mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 

Pola Komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan 

keterkaitannya unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya, guna 

memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. Anak Tunagrahita memiliki 

keterbatasan tingkat belajar yang rendah sehingga akan kesulitan dalam memahami 

pelajaran. Disinilah guru harus memahami pola komunikasi yang dibutuhkan murid/I 

Tunagrahita dalam belajar agar mereka dapat memahami dengan mudah apa yang 

disampaikan. 

Ketika guru mengajarkan murid Tunagrahita dalam menghitung tentunya 

mereka akan sulit memahami penjumlahan dengan angka-angka mereka lebih tertarik 

untuk menghitung penjumlahan dengan benda yang nyata maupun gambar-gambar. 

Dari observasi yang dilakukan terlihat bahwa dalam kegiatan belajar mengajar guru di 

SLB Negeri Prabumulih khususnya SMPLB tingkat 1 menerapkan tulisan bergambar 

dalam menghitung. Misalnya  menghitung jumlah apel yang ada pada gambar, atau 

menghitung kelereng yang sudah disediakan oleh guru. Dan ini terlihat bedanya 

ketika mereka disuruh menulis angka-angka ataupun huruf tidak sedikit dari mereka 

tidak tertarik dibandingkan dengan menghitung apel-apel yang ada pada gambar 

tersebut. 

Dengan adanya pola komunikasi yang dilakukan oleh guru terhadap murid 

yang berkebutuhan khusus, yaitu dengan komunikasi antarpribadi atau interpersonal. 

Sehingga komunikasi ini dapat memotivasi murid dalam hal belajar, dapat 
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meningkatkan pendidikan anak berkebutuhan khusus dan lebih berdedikasi kepada 

anak Tunagrahita. Komunikasi antarpribadi diyakini dapat meningkatkan kemandirian 

dan semangat dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam konteks ini, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

masalah, yaitu Pola Komunikasi Instruksional Antara Guru Dan Murid Di Sekolah 

Luar Biasa Negeri Prabumulih (Studi Pada Guru Dan Murid Tunagrahita SMPLB 

Tingkat 1 Di SLB Prabumulih Kelurahan Karang Raja Prabumulih Timur). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan, penulis mengambil rumusan masalah 

yang penulis ambil yaitu “ Bagaimana pola komunikasi Instruksional yang digunakan 

oleh Guru dan murid dalam proses belajar mengajar khususnya anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Prabumulih SMPLB Tingkat 1” ? 

1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pola komunikasi Instruksional yang 

diterapkan guru dan murid dalam proses belajar mengajar anak Tunagrahita di sekolah 

luar biasa Negeri Prabumulih SMPLB Tingkat 1. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini ditujukan untuk dapat memberikan ide, sumbangsih 

pemikiran, masukan, menambah kajian bagi para peneliti dan pembaca pada 

pengembangan keilmuan dan penelitian yang akan datang. Serta dapat 

dijadikan sumber referensi untuk riset selanjutnya bagi penelitian dengan tema 

yang sama terutama dalam kajian pola komunikasi Instruksional di sekolah 

Luar Biasa  dan diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dapat memberikan 

masukan bagi para Guru yang ingin menyampaikan materi atau praktek yang 

berkaitan dengan penelitian terutama bagi guru di Sekolah Luar Biasa. 
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